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. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja dan untuk mengetahui Disiplin Kerja berpengaruh signifikan Kinerja 

Metode dengan Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausualitaskuantitatif, 

bertujuan untuk menjelaskan hubungankausalitas tersebut. Datakuantitatif adalah data yangberbentuk 

angka. Disini data yang penulis ambil adalah data kuesioner yang dibagikan kepada responden atau 

pegawai Badan Kepegawaian Pendidikan Dan PelatihanDaerah KotaBanjarmasin. 

Hasil penelitianmenunjukan Terdapat  PengaruhkepuasanKerja Terhadap KinerjaPegawai  

Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Daerah KotaBanjarmasin. Dengan demikian faktor 

Kepuasan Kerja dapat meningkatkan Kinerja Pegawai  Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah Kota Banjarmasin. Terdapat Pengaruhdisiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  Badan 

KepegawaianPendidikan Dan Pelatihan Daerah Kota Banjarmasin. Yang artinya disiplin kerja mampu 

meningkatkan Kinerja Pegawai  Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Daerah Kota 

Banjarmasin. Terdapat Pengaruhkepuasan Kerja dan Disiplin Kerja secara bersama-sama Terhadap 

Kinerja Pegawai  Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan Daerah Kota Banjarmasin   

Kata Kunci : Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja   

 
ABSTRACT 

This studyaims to determine Job Satisfaction has a significant effect on performance and to find out 

Work Discipline has a significant effect on performance  

The method type of research used isquantitative causalityresearch, aimed at explaining the causality 

relationship. Quantitativedata is data in the form of numbers. Here the data that the authors take is 

questionnairedata distributedto respondents or employees of the Banjarmasin City Regional 

Education and Training Personnel Agency. The results showed that there was an effect of Job 

Satisfaction on Employee Performance in the Regional Office of Education and Training in 

Banjarmasin. Thus the Job Satisfaction factor can improve the Employee Performance of the 

Regional Office of Education and Training in Banjarmasin City.  

There Is The Effect Of Work Discipline On The Performance Of Employees In Banjarmasin City 

Regional Staffing And Education Agency. Which means that work discipline is able to improve the 

Performance of Employees in the Banjarmasin CityRegional Education and Training Personnel 

Agency. There is the Effect of Job Satisfaction and Work Discipline together on the Performance of 

Employees of the Regional Office of Education and Training in Banjarmasin City  

Keywords: Job Satisfaction, Work Discipline, Performance 

 

PENDAHULUAN 

Kepuasan kerja merupakan suatu gejala 

yang menarik diperhatikandalam suatu 

organisasi. Hal itu terjadi mengingatkepuasan 

kerja adalah salah satu variable penting yang 

akan menentukan berhasil tidaknya suatu 

organisasi mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pentingnya Kepuasankerja yang 

diperoleh pegawai, di mana seorang pekerja 

merasa bangga, senang,diperlakukan adil, 

diakui, diperhatikan oleh atasan, dihargai, 

merasa aman karenapekerjaan dapat 

menghasilkan sesuatu yang memenuhi 

kebutuhan, keinginan,harapan dan ambisi 



pribadinya sehingga pegawai merasa puas 

lahir batin 

Pegawai Badan kepegawaian Pendidikan 

Dan Pelatihan Daerah kota Banjarmasin sering 

menemukan rekan kerja mereka yang terkesan 

acuh atau tidak peduli terhadap pekerjaan 

rekan kerja lain meskipun berada satu bidang 

pekerjaan dengannya. Rekan kerja mereka 

lebih memilih untuk mengerjakan pekerjaan 

masing- masing dari pada membantu 

pekerjaan karyawan lain. Selain itu, pegawai 

Badan kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah kota Banjarmasin merasa mendapat 

perlakuan tidak adil dari rekan kerjanya 

terutama apabila mereka harus mengerjakan 

pekerjaan secara tim. Misalkan saja suatu tim 

terdiri dari lima orang pegawai Badan 

kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah kota Banjarmasin, namun hanya 3-4 

pegawai Badan kepegawaian Pendidikan Dan 

Pelatihan Daerahkota Banjarmasin saja yang 

mengerjakan pekerjaan tim tersebut, 

sedangkan pekerjaan tim merupakan tanggung 

jawab bersama. Hal lainnya terdapat 

persaingan antar karyawan seperti persaingan 

untuk meraih uang tambahan.  

Informasi dari pimpinan Badan 

kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerahkota Banjarmasin menyatakan bahwa 

masih banyak pegawai Badan kepegawaian 

Pendidikan Dan Pelatihan Daerah kota 

Banjarmasin lain yang sering datang terlambat, 

tidak masuk kerja tanpa keterangan yang jelas, 

dan terlambat masuk kantor ketika jam 

istirahat sudah selesai. Seharusnya pegawai 

bekerja secara maksimal agar mampu 

membantu Badan kepegawaian Pendidikan 

Dan Pelatihan Daerah kota Banjarmasin dalam 

meningkatkan kinerjanya. Contohperilaku 

seperti diatas jika tidak diperhatikan dapat 

menjadi pemicu yang dapat menimbulkan 

ketidakefektifan pada Badan kepegawaian 

Pendidikan Dan Pelatihan Daerah kota 

Banjarmasin. Berikut adalah rekapitulasi 

absensi pegawai Badan Kepegawaian 

Pendidikan Dan Pelatihan DaerahKota 

Banjarmasin selama periodeJanuari – 

September 2019. 

bahwa tingkat ketidakhadiran tanpa 

alasan pegawai Badan Kepegawaian 

Pendidikan Dan Pelatihan Daerah Kota 

Banjarmasin masih terbilang tinggi. Hal 

semacam ini tentunya akan berdampak besar 

pada hasil kinerja para pegawai Badan 

Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah Kota Banjarmasin.  Dilihat dari data 

pada tabel absensi diatas masih banyak 

pegawai yang tidak masuk kerja tanpa ada 

alasan yang jelas paling tinggi di bulan Januari 

dan Maret, ini menunjukan bahwa ada 

beberapa pegawai yang tidak masuk kerja 

lebih dari sehari. Berikut hasil penilaian yang 

di lakukan oleh Badan Kepegawaian 

Pendidikan Dan Pelatihan DaerahKota 

Banjarmasin 

bahwa hasil capaian kinerja pegawai 

Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah Kota Banjarmasin tahun 2016 s/d 

2018. Berdasarkan Tabel di atas dapat 

disimpulkan bahwa kinerja pegawai tahun 

2016 sebesar 81, pada 2017 mengalami 

peningkatan sebesar 84 dan pada tahun 2018 

mengalami penurunan kinerja sebesar 82,4, 

dengan demikian, kinerja pegawai dalam 3 

tahun masih berada pada kategori baik, akan 

tetapi adanya penurunan pada angka nominal 

jumlah rata-rata pada tahun 2018. Diketahui 

ketepatan waktu dan juga kemampuan kerja 

sama mengalami penurunan pada jumlah rata-

rata. Selain data kinerja, peneliti juga 

menampilakan data kepuasan kerja pegawai 

Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah Kota Banjarmasin.  

Seharusnya pegawai bekerja secara 

maksimal agar mampu membantu Badan 

Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah Kota Banjarmasin secara keseluruhan 

dalam meningkatkan kinerja. Berdasarkan 

uraian di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul  “Pengaruhkepuasan 

Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai  Badan KepegawaianPendidikan Dan 

PelatihanDaerah Kota Banjarmasin” 

 

 

 



METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kausualitaskuantitatif, bertujuan 

untuk menjelaskan hubungan kausalitas 

tersebut. Datakuantitatif adalah data yang 

berbentuk angka. Disini data yang penulis 

ambil adalah data kuesioner yang dibagikan 

kepada responden atau pegawai Badan 

Kepegawaian PendidikanDan Pelatihan 

DaerahKota Banjarmasin. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Uji Validitas Dan Reliability  

 

Sumber : Data Diolah Penulis 2019 

 

Menurut (Sugiyono, 2014, p. 178)yang 

harus dipenuhi yaitu memiliki kriteria 

sebagai berikut: (1) Jika r>0,30, maka 

item-item pertanyaan dari kuesioner adalah 

valid. (2) Jika r <0,30, maka item-item 

pertanyaan dari kuesioner adalah tidak 

valid.Berdasarkan tabel di atas ada dapat 

diketahui bahwa seluruh butir item 

pertanyaan memiliki nilai R hitung lebih 

besar dari R tabel dan juga nilai 



signifikansi lebih kecil dari 0,05, dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa seluruh 

butir pertanyaan adalah valid dan pada uji 

reliabilitas nilai Alpha Cronbach lebih 

besar 0,6maka item variabeltersebut 

dinyatakanreliabel. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskripsi 

Variabel Kepuasan Kerja (X1) 

Terhadap Kinerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Kepuasan Kerja diperoleh  nilai  

signifikansi sebesar 0,001 (0,001<0,05)   

maka  penelitian  ini  berhasil  

membuktikan hipotesis  pertama  yang  

menyatakan  bahwa  “Terdapat  

Pengaruhkepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai  Badan Kepegawaian 

PendidikanDan Pelatihan Daerah Kota 

Banjarmasin. 

Dengan demikian faktor Kepuasan Kerja 

dapat meningkatkan Kinerja Pegawai  

Badan KepegawaianPendidikan Dan 

Pelatihan Daerah KotaBanjarmasin. Hal 

ini, menunjukkan bahwa ketika Kinerja 

Pegawai  Badan Kepegawaian Pendidikan 

Dan Pelatihan Daerah Kota Banjarmasin 

merasa sangat puas dengan pekerjaannya, 

gaji, rekan kerja dll maka mereka akan 

melakukan kinerja dengan optimal. 

Ketika semua aspek kepuasan kerja yang 

berkaitan dengan Kinerja Pegawai  Badan 

Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah Kota Banjarmasin dapat terpenuhi 

oleh Badan Kepegawaian Pendidikan Dan 

Pelatihan Daerah Kota Banjarmasin, 

maka Pegawai  akan melakukan 

optimalisasi kerja untuk Kinerja Pegawai  

Badan Kepegawaian Pendidikan Dan 

Pelatihan Daerah Kota Banjarmasin 

2. Pembahasan Hasil Analisis Deskripsi 

Variabel Disiplin Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Disiplin Kerja diperoleh  nilai  

signifikansi sebesar 0,000(0,000<0,05) 

maka  penelitian  ini  berhasil  

membuktikan hipotesis  kedua  yang  

menyatakan  bahwa  terdapat 

Pengaruhdisiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai  Badan Kepegawaian Pendidikan 

Dan Pelatihan Daerah Kota Banjarmasin. 

Yang artinya disiplin kerja mampu 

meningkatkan Kinerja Pegawai  Badan 

Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah Kota Banjarmasin. Disiplin kerja  

yang merupakan kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan 

perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Ketaatan ini dapat diwujudkan 

dalam bentuk sikap, tingkah laku, 

maupun perbuatan yang sesuai dengan 

peraturan tersebut. 

Hasil analisis regresi tersebut 

menunjukkan bahwa disiplin kerja 

merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai  Badan Kepegawaian Pendidikan 

Dan Pelatihan Daerah Kota Banjarmasin. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa disiplin 

kerja yang di ukur dengan Kehadiran, 

Ketaatan pada peraturan kerja dan 

Ketaatan pada standar kerja, dan Bekerja 

etis, yang tegas dan tinggi maka akan 

meningkat Kinerja Pegawai  Badan 

Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

DaerahKota Banjarmasin. Hal tersebut 

dikarenakan jika pegawai disiplin maka, 

mereka akan memiliki rasa khawatir atas 

peraturan yang ada pada tempat kerja 

sehingga para pegawai dapat bekerja 

secara optimal dan membuat Kinerja 

Pegawai  Badan KepegawaianPendidikan 

DanPelatihan DaerahKota Banjarmasin 

akan mengalami peningkatan 

3. Pembahasan Hasil Analisis Deskripsi 

Variabel Kepuasan Kerja (X1) dan 

Disiplin Kerja (X2) Secara bersama-

sama Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil pengujian memiliki 

nilai sig 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan Variabel X1 dan X2 

secara bersama-sama Berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap 



variabel Y. Adapun pengaruhkepuasan 

Kerja (X1) dan  Disiplin Kerja (X2) 

terhadap variabel Kinerja (Y) sebesar 

98,1%. Yang artinya model penelitian 

mampu menjelaskan dari perubahan 

Kinerja sebesar 98,1%.  Sedangkan 

sisanya (100%-98,1% = 1,9%) dijelaskan 

oleh faktor lain.  

Dengan demikian dapat disimpulkan apabila 

secara serempak variabel kepuasan kerja dan 

juga disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja 

pegawai. . Ketika semua aspek kepuasan kerja 

yang berkaitan dengan Kinerja Pegawai  

Badan Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah Kota Banjarmasin  dan juga Ketaatan 

pada peraturan kerja dan Ketaatan pada 

standar kerja, dan Bekerja etis maka kinerja 

pegawai juga akan meningkat signifikan 

 

PENUTUP 

1. Terdapat  Pengaruhkepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai  Badan 

Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah Kota Banjarmasin. Dengan 

demikian faktor Kepuasan Kerja dapat 

meningkatkan Kinerja Pegawai  Badan 

KepegawaianPendidikan Dan Pelatihan 

Daerah KotaBanjarmasin. 

2. Terdapat Pengaruhdisiplin Kerja 

TerhadapKinerja Pegawai  Badan 

Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah Kota Banjarmasin. Yang artinya 

disiplin kerja mampu meningkatkan 

KinerjaPegawai  Badan Kepegawaian 

PendidikanDan Pelatihan Daerah Kota 

Banjarmasin 

3. Terdapat Pengaruhkepuasan Kerja dan 

Disiplin Kerja secara bersama-sama 

Terhadap Kinerja Pegawai Badan 

Kepegawaian Pendidikan Dan Pelatihan 

Daerah KotaBanjarmasin 
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